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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Departemen Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987

dan 0593b/1987.
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

3axds | ditulis muta'addidah
b2 | ditulis ‘iddah

III. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

4 ditulis Hikmah
RS ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
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VI. Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ASin ditulis bainakum

2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jss | ditulis qaul
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IX. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap pengungkapan persoalan zakat merupakan suatu yang berharga untuk
menggugah perhatian semua pihak ke arah aktualisasi dan implementasi nilai-nilai
Islam yang berorientasi pada kehidupan nyata, serta mengangkat ke permukaan
norma-norma Islam yang mampu memberi jawaban atas kenyataan hidup kita dalam
bermasyarakat dan berbangsa.

Tahapan pembicaraan tentang potensi zakat sebagai potensi keagamaan
sesungguhnya merupakan bagian dari modal dasar pembangunan nasional kita di
Indonesia ini, kiranya sudah sampai ke tingkat penajaman masalah-masalah penataan
dan pengelolaan yang diharapkan dapat menmjamin terciptanva dava guna dan tepat
guna dari potensi zakat untuk mencapai sasarannya sendiri sebagai ibadah maliyah
jjtima’iyah. Dan salah satu dari bagian tersebut adalah objek zakat mal, yaitu harta
benda yang wajib dikenakan zakat.

Harta benda yang menjadi kekayaan dan menjadi milik manusia sangat
beragam dan berkembang terus. Keragaman dan perkembangan tersebut berbeda dari
waktu ke waktu, dan tidak terlepas kaitannya dengan ‘urf (adat) yang terdapat dalam
lingkungan kebudayaan dan peradaban yang berbeda-beda. Keadaan seperti itu tidak
luput dari pengamatan ulama/fugoha yang mengkaji masalah zakat dimana harta

benda/kekayaan milik seseorang menjadi objeknya.

VAli Yafie Men agas l'igh Sosial, Cet. 11, (Bandung: Mizan, 1994), him . 238,
L8



Kemudian kalau kita mengamati bidang perdagangan dewasa ini
perkembangannya juga sangat luas. Di dalamnya kita melihat komoditas
perdagangan (@rud al tijarah) meliputi hasil bumi, hasil hutan, hasil laut, hasil
tambang, hasil karya, dan hasil cipta. Dan yang tidak kurang pentingnya dan cukup
luas perkembangannya ialah perdagangan jasa (bai' al nawafi’). Diantaranya jasa-
jasa pelayaanan yang sangat beragam dan membentuk profesi yang bermacam-
macam. Yang lebith rumit lagi dalam bidang perdagangan dewasa ini ialah
perdagangan valuta asing, penjualan saham-saham perusahaan dan pasar modal. Oleh
karena itu bidang perdagangan dewasa ini membengkak sedemikian besarnya dan
merupakan jalur pertumbuhan dan pengembangan harta kekayaan (modal) vang
sangat domman. Kita mengamati sebagai dampak perkembangan tersebut, maka
tumbuhlah lanisan subiek zakat mulai dari nedagang kecil sampai kepada
perusahaan-perusahaan raksasa dengan KOnMgiomcrai-kRongiomiciainya. I'cngusahaaii
Juga berkembang dari pengusaha/pencari rizki yang peseorangan sampai kepada CV,
PT, PU, Koperasi dan lain-lain.?

Pada tanggal 23 september 1999 telah keluar Undang-Undang RI Nomor 38
Tahun 1999 tentang pengelolan zakat. Untuk melaksanakan Undang-undang tersebut
telah dikeluarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 581 Tahun 1999, yang mulai
berlaku pada tanggal 13 Oktobr 1999.” Dengan berlakunya Undang-Undang RI

Nomor 38 tahun 1999 maka perusahaan-perusahaan dikenakan kewajiban zakat atau

sebagai muzakki. Hanva saja ketetapan tersebut tidak banyak ditanggapi secara

D Tbid, him. 245.

? Suparman Usman, Hukum Islam; Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata
Hukum indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001 ), him, 157



serius oleh pihak-pihak yang terkait sebagai pihak yang berkewajiban mengeluarkan
zakat, karena memang pemerintah sendiri tidak mengeluarkan sanksi yang tegas
bagi yang tidak melaksanakannya. Akan tetapi ada juga yang meresponnya dengan
baik dan melaksanakannya.

Salah satu perusahaan yang merespon adanya Undang-Undang RI Nomor 38
Tahun 1999 adalah Kopontren Al-Munawwir, hal ini dibuktikan dengan adanya
kewajiban zakat yang sudah ditetapkan dalam AD/ART KOPONTREN Al-
Munawwir, sehingga dalam hal ini KOPONTREN al-Munawwir sebagai muzakki.
Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang berwatak sosial, artinya meskipun
kegiatannya adalah ekonomi (bisnis untuk memenuhi kebutuhan materil) namun
kegiatan-kegiatannya adalah semata-mata untuk kemajuan dan peningkatan
keseiahteraan anggota-anggotanva Jadi koperasi di sini memiliki dua pengertian
dasar yaitu sebagal perkumpuian otenid Ga sebagai usaha ekonomi.”

Demikian juga koperasi pondok pesantren di Indonesia mempunyai fungsi
ganda yaitu sebagai wahana untuk meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya
dan pesantren serta masyarakat pada umumnya dan berfungsi sebagai wahana untuk
belajar berbisnis santri dalam mengelola sebuah usaha.

Sekarang ini manusia bukan satu-satunya subjek hukum, karena masih ada
subjek hukum lainnya yang biasa diistilahkan dengan “Badan Hukum” (recht

persoon).”’ Dan yang penting untuk diketahui bahwa badan hukum itu merupakan

Y M. Rusli Karim dan fauzie Ridjal (Ed), Dinamika IFkonomi dan IPTEK dalam
Pembangunan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), him. 51.

% Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, Cet. 11
(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 14. C. S. T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata hukum
Indonesiu, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him i17-118



kekayaan yang sama sekali terpisah dari kekayaan anggotanya. Di Indonesia badan
hukum itu dapat berupa perhimpunan dan perkumpulan harta kekayaan, seperti
Perseroan Terbatas (PT), Perusahaan Umum (PU), Koperasi, atau juga bentuk badan
hukum lainnya yang bukan mencari sesuatu keuntungan seperti yayasan.

Konsep badan hukum hampir-hampir terlewatkan dalam ushul figh. Hal ini
barangkali karena konsepsi ushul figh tentang hukum lebih menekankan aspek etika
religius. Artinya hukum dilihat sebagai penilaian etis religius terhadap perbuatan
manusia di hadapan Tuhan, dan tidak dilihat mekanisme kelembagaan yang
mengatur berbagai hubungan. Karenanya kita melihat pembahasan al-mahkum ‘alaih
(subyek hukum) dalam ushul figh ditujukan pada manusia sebagai pengemban
tanggung jawab etis religius di depan Tuhan dan disebut mukallaf® Karena

perbuatan subvek hukum vang beruna badan hukum kurane mencerminkan etic

S Gt S el s A
=l foudidiinya tidak

) [} 1]
yius itu makas bdalk dibahas kare
. ws ‘D. L 1, LEd4eiNGd I4A LiNAWLLIY WBIL/CRD [AX

(S RLIAN “Ud

nia e bukan mukuiiai dan
dapat dinilai dari segi pahala dan dosa. Padahal sebenarnya subyek hukum yang
berupa badan hukum telah menjadi kenyataan yang tidak terbantah dalam kehidupan
kaum muslimin dengan adanya badan-badan wakaf, baitul mal, lembaga-lembaga
keuangan modern seperti bank dan lembaga komersial lainnya.”

Oleh karena itu untuk mencari kejelasan dalam realitas sosial apakah koperasi

sebagai badan hukum wajib dikeluarkan zakatnya atau tidak, artinya di sini koperasi

sebagai subjek zakat atau tidak maka penulis mengambil Kopontren Al-Munawwir

® Abdul Wahhab Khaliaf, /imu Ushal Figh, aiih bahasa Noer iskandar (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 213.

” Kamsi, “Peran Aksiologis Ushil Figh dalam Konstruksi Akademis”, dalam Mazhab Jogja
— Menggagas Paradigma Ushul Figh Kontemporer, (Yogyakarta : Ar-Ruzz - Press, 2002), hlm. 63-
64.



sebagai obyek penelitian, dengan pertimbangan koperasi ini milik pondok pesantren
yang tentunya anggota koperasi sebagai pemiliknya adalah muslim. Ditambah dalam
AD/ART kopontren Al-Munawwir ini sudah ada walaupun dalam pelaksanaannya
masih terdapat kendala dan hambatan. Dan apakah zakat ini wajib dikeluarkan
setahun sckali ataukah wajib dikeluarkan setiap bulan, seperti yang sudah terjadi
pada tahun 2002 ini

Hal inilah yang menarik bagi penulis untuk membahasnya, ditambah dengan
kendala dan kondisi yang sudah diuraikan di atas menjadikan penelitian tentang
pelaksanaan zakat di kopontren Al-Munawwir ini memang perlu dilakukan, baik dari
segi subjek dan objek zakat, cara pembagian, dan distribusi serta pemanfaatannya..
Dan setelah data-data itu didapatkan maka penulis akan mempelajarinya, dan

dikaitkan dengan ketentuan dalam hukum Islam

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pokok masalah sebagai
berikut
1. Apakah Koperasi bisa dijadikan sebagai subjek zakat?
2. Bagaimana pelaksanaan zakat Koperasi pondok Pesantren (Kopontren)
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta setelah berlakunya Undang-Undang

zakat Nomor 38 Tahun 1999 ?



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujaun Penelitian

a. Mengetahui apakah koperasi termasuk subjek zakat atau tidak.

b. Memberikan gambaran pelaksanaan zakat Koperasi Pondok Pesantren
(Kopontren) Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta setelah berlakunya Undang-
Undang zakat Nomor 38 Tahun 1999.

2. Kegunaan Penelitian

a. Melengkapi khasanah keilmuan di bidang hukum Islam yang berkaitan
dengan masalah zakat yang masih memerlukan studi lebih lanjut serta
pengembangan.

b. Sebagai masukan bagt KOPONTREN Al-Munawwir pada umumnya dan

pihak-pihak terkait dalam nelaksanaan zakat konerasi nada khucnenva

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang persoalan zakat secara umum dalam literatur keislaman
memang sudah cukup banyak, namun pembahasan secara khusus mengenai zakat
koperasi itu sendiri sepengetahuan penulis belum ada, kalaupun ada hanya sebatas
pembahasan secara spesifik dan sempit.

Pada saat ini pembahasan tentang persoalan zakat sangat luas dan
berkembang cakupannya, tidak saja mengenai persoalan siapa saja yang termasuk
subjek zakat, objek zakat. berapa kadar dan ukuran harta yang harus dikeluarkan

zakatnya, dan lebih luas lagi mencakup distribusi dan pemanfaatan zakatnya.



Sampai saat ini belum ada skripsi yang membahas tentang pelaksanaan zakat
koperasi ini, hanya saja dari beberapa skripsi yang sudah ada, ada beberapa
diantaranya yang bisa dijadikan sebagai acuan bagi penulis yaitu skripsi Siti nafsiyah
dengan judul “Analisis terhadap pelaksanaan zakat Usaha Ruko (rumah Toko)
Karang Duren Di Desa Karang Duren Kecamatan Sawit Kabupatean Boyolali.”
Dalam skripsi ini dibahas zakat usaha Ruko (Rumah Toko) milik perseorangan yang
disewakan, kemudian dalam analisisnya usaha Ruko tersebut termasuk dalam bidang
jasa sehingga memasukkannya dalam zakat perdagangan.

Selain itu ada pula berbagai kajian dalam berbagai mazhab yang disajikan
dengan spesifikasi masalah tertentu dan ruang lingkup yang sempit, misalnya hasil
seminar tentang managemen zakat bagian fakir miskin yang diselenggarakan oleh
TAIN Raden Intan [.ampung pada tahun 1990 tentang siapa saia vang termasuk
iapisan subjck zakai, hara yang wajib dizakat dan siapa saja yang borhak
mendapatkannya. Dan juga Kumpulan Makalah Temu [Imiah PPs-IAIN/STAIN se-
Indonesia pada tahun 2001 tentang Pendayagunaan dan Pengelolaan Zakat dalam
kaitannya dengan Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999.

Dalam Undang-undang Rl Nomor 38 Tahun 1999 dijelaskan Bab | Ketentuan
Umum, ayat(2) dijelaskan bahwa zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. Dan dalam Bab
IV pengumpulan zakat pasal 11 ayat (2) dijelaskan bahwa harta yang dikenakan

zakat adalah :



1. Emas, perak, dan uang.

2. Perdagangan dan perusahaan

3. Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan.

4. Hasil pertambangan

5. Hasil peternakan

6. Hasil pendapatan dan jasa.

7. Rikaz.

Dari pembagian harta zakat di atas maka koperasi termasuk dalam kategori
perdagangan dan perusahaan. Mengenai penjelasan tentang zakat koperasi ini sedikit
dijelaskan oleh Didin Hafidhudin dalam “Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak,
Sedekah” bahwa sebuah perusahaan misalnya PT, CV, atau Koperasi pada
hakikatnva perusahaan itu mewakili para nemilik modal atau saham untuk
melakukan berbagai macam  wansaksi dan  Kcgiatan usaha iain, icrmasuk
berhubungan dengan pihak luar. Apa yang dihasilkan perusahaan akan dinikmati
secara bersama oleh mereka, karena itu kewajibannya juga harus dipikul bersama,
misainya kewajiban zakat. Sebagian ulama menyebut perusahaan ini dengan istilah
Syakhsiyah ['tibariyah (Badan Hukum) yang dianggap sama dengan orang. Karena
itu sudah semestinya perusahaan ini dikenakan wajib zakat jika memang telah
memenuhi persyaratan kewajiban zakat.®

Yusuf Qardhawi dalam Hukum Zakat-nya menyatakan bahwa ketentuan

tentang kekayaan vyang wajib  dizakatkan adalah bahwa kekayaan yang

¥ Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1998), him. 33-35.



dikembangkan dengan sengaja atau mempunyai potensi untuk berkembang.
Pengertian berkembang menurut bahasa sekarang bahwa sifat kekayaan itu
memberikan keuntungan, bunga, atau, pendapatan. Keintungan investasi, ataupun
pemasukan, sesuai yang dipergunakan oleh ahli-ahli perpajakan. Ataupun kekayaan
itu berkembang sendiri, artinya bertambah dan menghasilkan produksi.”

Hal senada juga dikatakan oleh Muhammad Bagir al-Habsyi bahwa zakat
diambil dari harta yang tumbuh dan berkembang atau memiliki peluang untuk itu,
sehingga dapat mendatangkan hasil atau keuntungan bagi pemiliknya.'?

Kewajiban zakat sering disejajarkan dengan kewajiban salat. Meskipun
demikian salat dan zakat ini memiliki ciri khasnya masing-masing, ibadah salat
tekanannya pada habl/un-minallah, sedangkan zakat ditambah lagi dengan habl/un-
minannas tkeduanva) Ibadah salat tertuiu pada ibadah badaniah dan zakat nada
chingga Masdar FL Mas udi membenikan alasan diwajibkannya
zakat karena zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki komitmen sosial
vang begitu jelas, bahkan dari titik kepentingan yang paling menyentuh hajat hidup
orang banyak, yaitu pemenuhan kebutuhan ekonomi (ma isyah igtisadiyah).'”

Sedangkan Muhammad Abdul al Manan, seorang pakar ekonomi Islam

melakukan pengkajian teori zakat dalam sistim ekonomi makro, dan dari sisi tersebut

memandang bahwa zakat bukan merupakan tujuan melainkan alat untuk mencapai

? Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat: Studi Komparatif mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan al-Quran dan Hadis, Alih Bahasa Salman Harun , (Jakarta: Lintera Antar Nusa,1986),
him 122

' Myhammad Bagir Al-Habsyi, Figh Praktis; Menurut Al-Qur’an, As Sunnah dan Pendapat
Para Ulama, (Bandung: Mizan, 1999), him. 275-277.

') Masdar F. Mas’udi, Agama, Keadilan, Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam, (jakarta:
Pustaka Firdaus, 1991), him. 28.
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tujuan itu sendiri, sehingga menilai zakat bukan terletak pada ketetuan yang terinci,
tetapi dalam tujuan dan sasaran yang direncanakannya.'?

Berkaitan dengan masalah zakat koperasi ini yang merupakan perkembangan
dari bidang ekonomi kita dewasa ini maka sekelompok ulama-ulama kita yang
biasanya dianggap orang golongan konservatif atau ortodox telah menggaris
pedoman yang cukup dinamis dan relevan yaitu yang sesuai dengan kutubul figh,
maka mal zakawi tidak dapat dikembangkan macam-macamnya kecuali dengan
menjadikannya tijarah."”

Khan memberikan prespektif dinamis perihal efek zakat pada pertumbuhan
(growth) dan employment. Zakat yang dipertimbangkan sebagai instrumen untuk
transfer sumber daya memberikan efek positif dalam perekonomian. Sedangkan
Choudori menvebut zakat sebagai wealtht dalam lslam Dan zakat merupakan salah
salu Cini dan RomMponcn dalaim (aporan KCuangan (iicuinc sidiciiciij perusahiaan yaing
berada dalam perekonomian Islam atau yang menjalankan prinsip-prinsip Islam.'?

Dan koperasi ini termasuk dalam perusahaan, sehingga zakat dalam
penelitian ini adalah zakat perusahaan sebagai sebuah entitas yang memiliki

kekayaan. "’ Bedanya dengan penelitian lain seperti yang dilakukan oleh saudara Siti

Nafsiyah adalah rumah toko (Ruko) tersebut milik pribadi, sehingga walaupun Ruko

' Muhammad Abdul Manan, Islamic Economic Theory and Practice, alih bahasa Potan Arif
Harahap dan lain-lain, (Yogyakarta: PT. Intermasa, 1992), him. 231.

" K. H. Ali Yafie, “Harta Benda yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya di Indonesia”, makalah
disampaikan pada Seminar Pengembangan Zakat pada tanggal 31 Januari — 1 Februari 1990 di IAIN
Raden Intan Lampung dalam “Pengelolaan Zakat Mal Bagr Fakir Miskin @ Suatu Pendekatan
Operatif” , ( Lampung: IAIN Raden Intan, 1990) , him. 37-38.

'Y Iwan Triyuwono, Muhammad As’udi, Akuntansi Syari;ah ; Memformulasikan Konsep
Laba dalam Kontek Metafora Zakat (Jakarta, Salemba Empat, 2001), him. 31.

"} Ibid him 32
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tersebut bisa dikatakan sebagai perusahaan, akan tetapi kewajiban zakatnya menjadi
tanggung jawab pemiliknya karena Ruko tersebut merupakan perusahaan
perseorangan. Sedangkan dalam skripsi ini yang akan dibahas adalah koperasi yang
termasuk dalam perusahaan milik bersama apakah kewajiban zakatnya merupakan
tanggung jawab bersama atau dengan kata lain koperasi itu sendiri, ataukah tiap-tiap
anggotanya berkewajiban mengeluarkannya. Atas dasar inilah yang menjadikan

penelitian ini belum pemah dilakukan dan berbeda dengan penelitian yang sudah ada

E. Kerangka Teoritik

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam, perintah Allah “dirikanlah
salat dan tunaikanlah zakat™ berulang kali disebutkan di dalam al Qur’an sebanyak
27 ayat . sebagaimana sholat yang wajib didirikan pada semua kondisi (sakit
sckailpun). maka zakat ruga harus ditunaikan baik kctika mempunval harta vang
banyak maupun yang sedikit (asal sudah sampai nisab). Seperti dalam surat al-Imran
133 dan 134 merumuskan secara tegas bahwa ciri-ciri orang bertakwa yang mencari
ampunan dan surganya adalah orang-orang yang menafkahkan hartanya baik
diwaktu lapang dan diwaktu sempit. '®

Pada jaman globalisasi dewasa ini banyak timbul permasalahan zakat yang
bersifat ijtihadi yang perlu segera ditemukan ketentuan hukumnya karena tidak ada

nas yang menerangkan hukumnya secara eksplisit, seperti halnya masalah zakat

koperasi vang tidak disebutkan secara jelas baik dalam Al-quran dan hadist, tetapi

' AM Syaefudin, “Problem Zakat Harta Konseptual dan Operasionai”, makalah
pembanding makalah utama tentang “Harta Benda Yang Wajib Dizakati di Indonesia” pada tanggal
31 Januari — 1 Februari 1990 di IAIN Raden Intan Lampung dalam “ Pengolahan Zakat Mal .
him 52
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dapat digunakan keumuman surat al-Baqarah ayat 267 yang menegaskan bahwa
sebagian dari hasil usaha kita yang baik-baik harus dinafkahkan di jalan Allah, hasil
usaha itu bisa dilakukan dengan berbagai macam cara misalnya dengan cara usaha
dagang. Dan dunia perdagangan dewasa ini sudah berkembang sedemikian luasnya,
dari pedagang kecil sampai pedagang besar dan bentuknyapun bermacam-macam
dari yang perorangan sampai bentuk yang dikelola oleh perusahaan. Bentuk-bentuk
perusahaan itu adalah :

a. Usaha perseorangan

b. Firma.

c. Perseroan komanditer (CV).

d. Perseroan Terbatas (PT).

e. Perseroan Terbatas Negara

{. Perusahaan Dacrah (PD;.

g. Perusahaan Negara Umum (PERUM).

h. Perusahaan Negara Jawatan (PERJAN).

1. Koperasi.

J.  Yayasan.

Bentuk-bentuk perusahaan di atas ada yang berbadan hukum dan ada yang
tidak berbadan hukum. Keberadaan badan hukum dalam ketentuan hukum Islam
secara tuntas di dalam nas memang tidak dijelaskan, namun kita ketahui bahwa
syari’at (termasuk ketentuan tentang badan hukum) yang berkembang di masyarakat

dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi manusia.
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Dalam hal ini Hasbi ash Shiddieqi mengemukakan:'”

“Bahwa tentang masalah-masalah yang tidak diatur nashnya di dalam syari’at
diberikan kepada individu-individu untuk berinisiatif, terutama sekali
menyangkut kemaslahatan pribadi keluarganya.”

Hal ini sejalan dengan ketentuan yang terdapat dalam ayat:

0, iy W Ty S S s Lo S Y A 0]

Dalam Undang-undang RI Tahun 1999 Bab I Ketentuan Umum dijelaskan
bahwa muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang
berkewajiban menunaikan zakat. Dan koperasi merupakan badan atau lembaga yang
juga termasuk muzakki apabila sudah terpenuhi syarat wajib mengeluarkan zakat.

Menurut Mahmud Syaltut, koperasi (syirkah ta’awunivah) adalah suatu
wvirkah baru vang belum dikenal oleh fugoha dahulu ™ Sebagian ulama mengangpap
koperasi (svirkah ta'awunivah) sebagai akad mudarabah. Akan tetapir Mahmud
syaltut tidak setuju pendapat tersebut, sebab syirkah ta'awuniyah tidk mengandung
unsur mudarabah vang dirumuskan oleh fugaha (satu pihak menyvediakan modal dan
pihak lain melakukan usaha). Pada svirkah ta'awunivah modal usahanya adalah dari
sejumlah anggota pemegang saham, dan usaha koperasi (syirkah ta’awuniyah) itu
dikelola oleh pengurus dan karyawan yang dibayar oleh koperasi menurut kedudukan
dan fungsinya masing-masing.dan kalau pemegang saham turut mengelola usaha

koperasi maka ia berhak mendapat gaji sesuai dengan system penggajian yang

' Hasbi As Shiddieqi, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him 156
' Ar-Rad (13) : 11

') Mahmud syaltut, Al-Fatawa, (Kairo: Dar al Qalam, th), him. 348
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berlaku (bulanan/mingguan, dan sebagianya). Sedangkan menurut Mahmud Syaltut,
syirkah ta’awuniyah (koperasi) merupakan syirkah baru yang diciptakan oleh para
ahli ekonomi yang banyak sekali manfaatnya, karena itu syirkah ta’awuniyah itu
dapat dibenarkan oleh Islam.

Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT pada saat umat manusia lazim
menggunakan serikat, yaitu dalam bentuk kerja sama, dan Nabi tidak melarang
perbuatan itu, dan tentunya ketetapan Nabi tersebut (tidak melarang) adalah
merupakan sumber hukum.

Bentuk-bentuk perusahaan seperti PT, CV, Firma dan Koperasi yang telah
dijelaskan di atas kalau dilihat dari prakteknya lebih cenderung pada bentuk syirkah
‘inun, akan tetapt koperasi sedikit berbeda dengan bentuk perusahaan lainnya.
Hukum konerasi termasuk di dalamnva hukum invetasi melalni koperasi tidak
dijumpai dalii baik ai-Qui an maupun hadis. Apabila digiyaskain kepada mudarabuit
ternyata koperasi tidak mengandung unsur mudarabah sebagaimana dirumuskan
oleh fugoha karena di dalam koperasi pemilik saham boleh terlibat kepengurusan
manajemen, hal ini tidak mungkin ada pada praktek mudarabah jika digiyaskan
kepada syirkah, ternyata juga ada perbedaan terutama pada pembagian keuntungan.
Di dalam koperasi pemilik saham akan memperoleh keuntungan tidak semata-mata
dari saham tetapi juga dari keaktifan dirinya dalam menggunakan jasa koperasi.
Sementara dalam syirkah keuntungan didasarkan pada besarnya saham.’” Akan
tetapi pada dasarnya koperasi dan bentuk perusahaan lainnya menitikberatkan pada

bentuk kerja sama, dan bentuk kerja sama dalam Islam sendiri memang dibolehkan,

* Mahmud Syaltut, A/- f*atawaq, (Katro : Dar al-Qalam, t t ), him. 349
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sebagaimana kaidah :

Keuntungan yang diperoleh pada suatu perusahaan tentunya bermacam-
macam, ada yang memperoleh sedikit keuntungan, dan ada pula yang bisa
memperoleh keuntungan yang banyak bahkan sudah sampai pada senisab, karena itu
harta itu termasuk harta perusahaan yang wajib untuk dizakati.

Dasar kajian zakat dalam ilmu figh bertitik tolak dari pemahaman etimologis
arti zakat itu sendiri yang mengandung beberapa makna, yaitu pertumbuhan
(numuw), keberkahan (al-barakah), dan pertambahan yang baik serta mengacu pada
pembersihan dan pujian. Kajian dan pendalaman atas wujud dan fungsi zakat itu
CUKUp Mcmberi penjclasan bahwa makna tersebut diatas mencakup makna ibadah |
rukun [slam yang kita kcnal dengan nama zakat. Dengan zakat itu maka harta
kekayaan akan memiliki pertumbuhan yang sehat, yang penuh berkah membersihkan
dan menyehatkan mental kedua belah pihak (pemberi dan penerima) zakat dan
mcigadiran HIC1oka 11 pujt disis1 Allal dan di imia inasyarakal,

Dan dalam menetapkan alasan mewajibkannya zakat koperasi dapat
dilakukan dengan metode gias atau analogi hukum. Jadi digali dari latar belakang
hukum yang menjadi ‘i//at atau alas an mengapa hukum itu terjadi, karena hukum itu

berkisar dan berputar bersama ‘i/lat (alasan hukumnya).

*D Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyiti, Al-Asybah wa an Nazair, (Beirut: Dar
ai Fikr, ), him_ 44
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Dalam kaidah ushul figh dinyatakan :
(22.\.449‘) ‘-’j”j 4:I$ & 9N ‘,_QL\

Alasan diwajibkannya zakat atas usaha koperasi ini karena mengandung
‘illat berkembang pada harta atau sifat penerimaan untuk diperkembangkan pada
harta tersebut. Adapun pengertian sifat berkembang atdu sifat penerimaan itu adalah
membawa untung atau income.

Dan menurut hemat penulis, pendekatan yaff¢ digunakan dalam pembahasan
zakat koperasi ini disamakan dengan zakat perdagangan, karena dari jenis usaha
yang dilakukan koperasi ini cenderung pada sektor perdagangan yang diupayakan
untuk berkembang. Dan koperasi sendiri termasuk jenis perusahaan yang bergerak di
bidang perdagangan.

T andasan bahwa hacta benda oerdaganean adalab waiih zalat vait

berbunyi :
o (Sl ) 2y S b ol e el Vel i)
m.ub)g‘

Imam al-Bukhari meletakkan ayat ini di dalam pembahasan mengenai zakat

bab “zakat usaha dan perdagangan.”*¥ .

™ Asjmuni Abdurrahman, Jawa 'tdul Fightyah, (jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 71.
) Al-Bagarah (2) : 267

) Al-Bukhari, sdhih al-Bukhari,”Kitab az-Zakah”, bab “Sadagah al-Kasabi wa at-
Tijarah” (ttp : Dar al Fikr, 1981), 11:143.
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Dan dalam hadis Nabi juga dijelaskan:
W peiilall 2 Ol Ugely oy ade o B J gy O

5, el e

Setiap perintah wajib dilaksanakan, dan makna sedekah di atas adalah zakat.

Cara mengeluarkan zakat perdagangan ialah bila haul sudah sampai, maka
seluruh kekayaan digabungkan seperti modal , laba, simpanan dan piutang yang
diharapkan bisa kembali, lalu mengosongkan semua dagangannya dan menghitung
semua barang ditambah dengan uang yang ada, baik yang digunakan untuk
perdagangan maupun yang tidak, ditambah lagi dengan piutang yang diharapkan bisa
kembali, kemudian mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5 05,2

t“ara rugana scpakar banwa dalam naut, laba perdagangan poich digabungkan
dengan modalnya. Begitu juga menurut pendapat Hanafi, berbeda dengan mazhab
yang lainnya, harta dari selain perdagangan ialah harta pemberian, harta warisan dan

yang lainnya.””

29 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, <"Kitab az-Zakah™, (Beirut : Al-Maktab al Islami, 1991),
II : 95. Hadis Riwayat Abu Dawud dari Ja’far bin Sa’id bin Samurah bin Jundab.

%) yusuf Qardhawi, Hukum Zakat; Studi Komparatif mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan al-Quran dan Hadis, Alih Bahasa Salman Harun, (Jakarta: Lintera Antar Nusa, 1986),
him. 316.

) Wahbah Az-.Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, penerjemah Agus Effendi dan
Bahruddin Fannany, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1995), him. 174
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F. Metodologi Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini metode yang digunakan sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu mengamati secara langsung terhadap obyek penelitian.
Dalam hal ini utnuk memperoleh data yang ada hubungannya dengan masalah
vang dikaji.
2. Sifat penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitik. Dalam hal ini penulis
menggambarkan obyek yang diteliti untuk merumuskan masalahnya secara lebih
terperinci dan selanjutnya dianalisis.
3 Tehnik pengumpulan data
yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan
pencatatan secara langsung secara sistematis dan fenomena yang diselidiki.
Adapun fenomena-fenomena yang diselidiki seperti halnya modal yang ada,
pemasukan dan pengeluaran tiap tahunnya, jenis usaha yang diselenggarakan
ataupun yang lainnya. Sedangkan tehnik observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah terjun langsung ke lapangan yang hendak diteliti.
b. Interview/wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya secara lisan atau

tatap muka dengan orang-orang yang dianggap berkompeten. Wawancara
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yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yaitu dalam melakukan
wawancara dipandu dengan interview guide. Adapun pihak yang
diwawancarai adalah pengurus koperasi dan pihak-pihak yang terkait dalam

masalah ini.

. Dokumentasti

Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha pengumpulan data yang
didapatkan dengan cara pengumpulan dokumen-dokumen yang ada yang
bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan., seperti buku tentang sejarah
berdirinya, LPJ dan data-data keuangan.

. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
vuridis normative Yaitu nendekatan dengan cara meneliti norma vang
beriaku, apakah masalah yang ditciiti scsuai deng
hukum yang ada khususnya Hukum Islam.

Analisa data

Analisa data yang penulis gunakan dalam penelitian in1 adalah analisa
data kualitataf yaitu menganalisa data dengan menggambarkan data melalui
bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut katagori yang ada
untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terinci. Dalam cara mengambil

kesimpulan atas data kualitatif tersebut, penulis menggunakan alur berpikir
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deduktif, yaitu alur berpikir yang bertitik tolak pada pengetahuan yang
bersifat umum guna menilai (menganalisa) hal-hal yang bersifat khusus®.
Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan pengetahuan umum itu ialah
konsep-konsep hukum islam sedangkan hal-hal yang bersufat khusus itu ialah
pelaksanaan zakat koperasi yang berupa data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan juga selain alur berpikir
deduktif penulis juga menggunakan alur berpikir induktif, yaitu data-data
yang diperoleh dari lokasi penelitian kemudian akan dibuat kesimpulan

umum berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dan kaiian-kaiian dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam
oeberapa bab, dan scuap bab terdini dan Seberapa sub bahasan, adapun nincian
pembahasannya sebagai berikut:

Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1I adalah tentang tinjauan umum koperasi menurut Islam, karena
sebelumnya harus diketahui dulu tentang bagaimana koperasi menurut Islam, maka

pada bab II ini terdiri dari dua sub bab, sub bab yang pertama menjelaskan tentang

koperasi sebagai subjek hukum. pada sub ini akan dibahas koperasi termasuk

*® Sutrisno Hadi, Methodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Pstkologi UGM, 1987), him. 36



21

/_/

kategori syirkah dalam hukum Islam. Dan sub yang kedua akan dibahas tentang
bagaimana zakat koperasi.

Bab III adalah merupakan pembahasan utama yaitu tentang Koperasi Pondok
Pesanten (KOPONTREN) AL-Munawwir dan pelaksanaan zakat. Pada bab ini terdiri
dari tiga sub bab, sub bab pertama dimulai dengan penjelasan koperasi pada
umumnya, pada sub ini akan dijelaskan definisi dan macam-macam koperasi, serta
bagaimana modal dan pembagian keuntungan koperasi. Sub kedua tentang Koperasi
Pondok Pesantren (KOPONTREN) Al Munawwir, yang akan dibahas dalam sub
kedua ini adalah tentang sejarah berdirinya dan bidang-bidang usaha yang dilakukan.
Dan sub yang terakhir dari bab ini adalah tentang bagaimana pelaksanaan yang
terjadi di koperast itu sendiri.

Setelah mengetahui bagaimana koperasi menurut Islam dan data tentang
bagaimana prakick pclaksanaan zakai di KOPONTREN Ai-Munawwir dikciahui,
maka bab selanjutnya adalah bab IV yang merupakan analisa atas pelaksanaan zakat
Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) Al-Munawwir setelah berlakunya undang-
undang Rl No 38 Tahun 1999, sub yang akan dianalisa adalah subjek dan objek
zakat, bagaiman cara pembagian zakat, dan distribusi serta pemanfaatannya.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam hubungannya dengan subjek zakat maka koperasi sebagai salah satu
bentuk perusahaan yang pada hakikatnya mewakili para pemilik modal atau
saham untuk melakukan berbagai macam transaksi dan kegiatan usaha lain,
sechingga apa yang dihasilkan oleh perusahaan akan dinikmati secara bersama
oleh mereka, misalnya kewajiban zakat, apabila perusahaan itu telah memenuhi

persyaratan kewajiban zakat.

2. a. Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN) Al-Munawwir yang tiap

tahunnya mengeluarkan zakat dapat dibenarkan dalam hukum Islam, karena
dait  duta  Roa@nwgan wvang oada  iermvata mercka termasuk badan

usaha/perusahaan yang wajib zakat

. Cara pembagian zakat yang terjadi pada tahun 2000 dan 2001 ternyata belum

memenuhi ketentuan-ketentuaaan yang ada dalam hukum Islam maupun
undang-undang K1 NOmMOT 33 [emang £akat, karena pengnitungan zakat yang
mereka lakukan hanya diambillkan dari keuntungannya saja, tidak melihat
harta lainnya yang mereka miliki. Dan penghitungan zakat yang terjadi pada
tahun 2002 yang tiap bulannya selalu mereka keluarkan juga ternyata tidak
sesuai dengan hukum Islam.

Pendistribusiaan  dan pendayagunaan dana zakat yang sudaaah dilakukan
oleh KOPONTREN Al-Munawwir sudah sesuai dengan Hukum Islam,

walaupun tidak secara merata dibagikan kepada delapan golongan. akan
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tetapi dapat diterima oleh Hukum Islam karena dalam pendistribusian zakat
mereka memprioritaskannya pada tiga golongan yaitu golongan fakir, miskin
dan orang-orang yang ikut berperaan dalam kemajuan Islam khususnya untuk

kemajuan pondok pesantren.

B. Saran-saran

1.

Koperasi merupakan badan hukum yang memiliki kewajiban zakat, oleh karena
itu koperasi dan bentuk-bentuk perusahaan yang lainnya pada saat tutup buku
seharusnya memperhatikan harta kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan sudah
sampai senisab atau selum, begitu juga persyaratan wajib zakat yang lainnya.
Apabila semua persyaratan wajib zakat sudah terpenuhi maka perusahaan
termasuk KOPONTREN AlLMunawwir herkewaiithan melaksanakan sakat

Fada periode-pertode yang akan datang KOPONIREN Al-Munawwir dalam
menghitung zakat harus disesuaikan dengan ketentuan hukum Islam. Yaitu
disamakan dengan zakat perdagangan yang tidak hanya dari keuntungan saja
(SHU) akan tetapi harus diperhatikan juga iumlah modal dan barang-harang
dagangan yang masih ada, dan dikeluarkan satu kali dalam setahun
sebesar2.5 %.

Dalam pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat hendaknya tidak hanya
fakir miskin yang berada disekeliling pondok ataupun untuk kemajuan dan
pengembangan pondok pesantren saja, namun lebih dari itu agar digunakan untuk

kepentingan masyarakat luas.
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Sesungguhnya Allah tidak merubah nasib suatu kaum
sehingga mereka merubah kadaannya.

Asal dari segala sesuatu itu boleh sampai ditetapkan dalil
akan keharamannya.

Hukum itu berkisar beserta ‘i/lat / motifnya baik adanya
maupun tidak adanya.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik, dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu.

Rasulullah SAW  memerintahkan  kami  agar
mengeluarkan sedekah dari segala yang kami maksudkan
| untuk dijual.

22
23

BABII

| ' Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat
| itu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
| mendo’akan untuk mereka.
i Sebutan/nama dari harta tertentu untuk diberikan kepada
| orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu.

L3N GrKanian seiat dan [unamAnian cakar oan e tai
' beserta orang-orang vang ruku’
| Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya
| Dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan
I zakat.
| Dan Allah akan menjelaskan perbedaan antara salat dan

zakat, karena sesungguhnya zakat adalah hak harta.
| Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
| belum sempurna akainya.
| Sesungguhnya Allah ridak merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaannya
Aku ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah
satu dari mereka tidak menghianati temannya, apabila
salah seorang telah berhianat terhadap temannya, Aku
keluar diantara mereka.
Maka mereka bersekutu dalam hal yang sepertiga itu.
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim terhadap
| sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan beramal soleh dan amat sedikitlah mereka ini.

|
|

|

F
l
|
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38
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40
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Sesungguhnya Allah SWT. Berfirman : Aku ketiga dari
dua orang yang berserikat selama salah satu dari mereka
tidak menghianati temannya, apabila salah seorang telah
berhianat terhadap temannya, Aku keluar diantara
mereka.

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik, dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu.

Rasulullah SAW  memerintahkan kami  agar
mengeluarkan sedekah dari segala yang kami maksudkan
untuk dijual.

Aku telah diutus Umar sebagai pemungut zakat, maka
beliau menyuruh aku mengambil dari orang-orang
,uslimin, dari harta mereka apabila mereka melakukan
perniagaan seperempat puluh (2,5 %).

63

64
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__ BABIV —
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya kepada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan |
mendapat) siksa yang pedih. f
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik ‘
hasilnya.

. ' P TR
Phong e oraeo cmo harisan nafLabbanlak Sd0 fnlan
IEEINC 2RS0T OSSR L gnatantan (41 jrian

. Alah) sebagian dan hasil usahamu yang baik-baik. »
Dan sebagian dart apa yang Kamu keluarkan dari bumi |
untuk kamu. i
| Ambillah zakat dari sebagian harla mereka dengan zakat |
itu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
mendo’akan untuk mereka.

| Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin
| yang meminta-minta dan orang miskin yang tidak
| mendapat bagian. |
Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang- |
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

1
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DAFTAR WAWANCARA

Kapankah KOPONTREN Al-Munawwir pertama kali berdiri ?

Apakah yang melatar belakangi berdirinya KOPONTREN ?

Berapa besar modal yang digunakan dalam mendirikan KOPONTREN ?

Berapa jumlah anggota KOPONTREN pada saat berdiri ?

Selain dari anggota, adakah sumber lain yang dijadikan sebagai sumber modal ?

Sejak kapan KOPONTREN Al-Munawwir memperoleh badan hukum dari pemerintah?
Bagaimana tanggapan KOPONTREN Al-Munawwir dengan adanya UU RI No. 38 tahun
1999 tentang zakat ?

Dari pertama kali berdirt hingga sekarang adakah perkembangan dari KOPONTREN Al-
Munawwir ini, kalau ada bagaimana perkembangannya, meliputi jumlah anggota dan unit
usaha yang ada ?

AL e e PRI R :
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2000-2001, setelah berlakunya UUTR] No. 38 tahun 1999). dan dari mana sumbernya ?
Selain pemasukan tentunya juga ada pengeluarannya kira-kira berapa pengeluaran dalam
satu tahunnya dan untuk apa saja pengeluaran tersebut ?

Apakah nemaikan dan nenegluaran tereehut ada wakti-waltn tertentn micalnua narhari,
perbulanm pertahun atau ketiga-tiganya ada ?

Setelah pemasukan dikurangi dengan pengeluaran yang ada apakah ada keuntungan (SHU)

yang diperoleh, kira-kira berapa keuntungan dalam satu tahunnya ?

. Bagaimanakah pembagian SHU tersebut ?

Sejak kapan KOPONTREN Al-Munawwir bekewajiban mengeluarkan zakat ?
Atas dasar atau landasan apa kopontren melaksanakan kewajiban zakat ?
Dengan landasan yang digunakan, bagaimana perhitungan dan pelaksanaan zakat

KOPONTREN al-Munawwir ?
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Membaca Surat  :  Rektor |AIN Sunan Kalliaga Yk. No. ¢ IN/DS/PP.00.9/781/2002

Tanggal 21 Oktober 2002 Perihal :lin Penelitian
Mengingat ; Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi seliap Instansi Pemerintah, non
Pemerintah yang melakukan Pendalaan/Penelitian.

Diizinkan kepada

Nama . - SARI'AH No. Mhs./NIM : 98383113
Alamat Instansi Jin. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul © STUDI PELAKSANAAN ZAKAT KOPERASI PONDOK PESANTREN (KOPONTREN) AL-

MUNAWWIR KRAPYAK YOGYAKARTA

Lokasi - Kota Yogyakanta
Waktunya Muitai tananal 23 October, 2002 s/d 23 Januari 2003
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1. Terlebih dahuiu menemui/ meiaporkan dini Kepada rejabat Femerintah setempat (Bupati/ VWalikola kepala
Daerah) untuk mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wajibmenjagatatatertib dan mentaati ketentuan-ketentuanyang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (Cq.
Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
han:/n r{ipprln lkan ointilk l(ar\arll 1an ilmiah

5. Suratlzinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukarn.

6. Suratlzinini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Tembusan Kepada Yth: Dikeluarkandi: Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Padatanggal : 23 October, 2002
(Sebagai Laporan)

2. Ka.BadanKesatuan dan Perlindungan A.n. GUBERNUR
Masyarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

3. Walikota Yogyakarta c/q. Ka. Bappeda:
4. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY;

9. Rektor - AIN Suka Yogyakarta

6. Pertinggal.
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PEMERINTAH KOTA YUOGYAKAKIA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865/515866 Psw. 153, 1544

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor 070/ /578

Dasar + Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor ;
070/ 4481 Tanggal 23 Oktober 2002

Mengingat :  Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11 Yogyakarta Nomor 072/KD/1836
tanggal 6 Mei 1986 tentang: Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Kepala Daerah Istimewa
Yogyakarta, Nomor 33/KPTS/1886 lentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap
Instansi Pemerintah maupun No Pemerintah yang melakukan Pendataan/Peneitian.

Dizinkankepada : Nama ©  Sariah NIM :98383113
Pekerjaan - Mahasiswa FakuRas Syari'ah- LAIN Sunan Kalijaga
Alamat + JiMarsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggung Jawab :  Drs. H. Barmawi Mukri, SH.MA
Keperiuan : Mengadakan penelitian dengan judul :

STUDI PELAKSANAAN ZAKAT KOPERASI PONDOK
PESANTREN (KOPONTREN) AL-MUNAWIR KRAPYAK

YOGYAKARTA
Lokasi/ Responden : Kota Yogyakarta
Walktu  Mulai pada tanggal 23 Oktober 2002 s/d 23 Januari 2003
Lzmpiran Crogaea! 0 DafamBers s

Dengan ketentuan : 1. Wajib memberi laporan hasil peneiitian kepada Walikota Yogyakarta (Cq. Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta).
2. Wajib menjaga tata.terlib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku
setempat. |
4. Rzin ini tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah.
o 0 Gzt sl lnd conaldisuald 1_13:_\20 dihatalkan apahih tidak dl_nenuhinva ketentuan-

ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan

seperiunya. i
Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 24 10- 2002

Tanda tangan
Pemegang izin

(fanete




\ kopontren
.\ OI'mUQQUJUJir Nomor Badan Hukum : 1753

+ P.P. Al-Munawwir Krapyak Tomol Pos 5 Phone : (0274) 384095, 383768 Fax : (0274) 384095 Yogyakart:

SURAT KETERANGAN
No. 134/L/Kop/ PPAM/ X11/2002

Bismillahirrohmanirrohim

Kami, Pengurus Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) Al-Munawwir Krapyak

Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : Sari’ah
NIM 9838 3113
Jurusan : Muamalah

Judul Penelitian : Studi Pelaksanaan Zakat Koperasi 1’ondok Pesantren
(Kopontren) Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.

Bepar-benar telah mengadakan peneliian di Koperasi Pondok Pesantren
(Fepontren) Al Munawwir Krapyah Vogyakaita dari tangpa 23 Oktober sampai
30 Nopember 2002,

Demikian keterangan ini diberikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 30 | sember 2002
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Nama

TTL

Alamat Asal

Alamat Yogyakarta

Pendidikan

Nama Orang Tua

CURICULUM VITAE

. Sariah
: Cirebon, 26 September 1980

: J1. Pejagalan, No. 03 RT 02 RW 08 Jungjang.

Arjawinangun Cirebon 45162

: JI. KH Ali Maksum Gg. Mawar No. 189 RT 09 RW 52

Krapyak Kulon, Panggung Harjo, Sewon Bantul.

SDN Jungjang 1, lulus tahun 1992

SMPN 1 Arjawinangun. Lulus tahun 1995

MAN Yogyakarta 1, lulus tahun 1998

Masuk Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 1998

a. Ayah : Thobroni (Almarhum)
Pekerjaan : Pensiunah PNS
b. Ibu : Jazilah Sumirah

Pekerjaan ; Wiraswasta





